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Abstrak

Sapi Rambon merupakan salah satu sapi lokal Indonesia. Tahun 2017 populasi sapi Rambon
mengalami penurunan. Salah satu upaya pelestarian sapi lokal adalah melalui peningkatan populasi sapi dan
inseminasi buatan. Faktor penentu keberhasilan perkawinan salah satunya adalah libido tinggi dan kualitas
semen. Motilitas spermatozoa dan viabilitas spermatozoa adalah salah satu indikator fertilitas spermatozoa dan
kualitas semen. Penelitain ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motilitas
dan viabilitas semen segar sapi Rambon di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Semen
pada penelitian ini di tampung menggunakan vagina buatan dari 6 ekor sapi Rambon jantan. Pemeriksaan
motilitas spermatozoa dan viabilitas spermatozoa dilakukan di klinik Linawati Banyuwangi. Hasil pada
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel. Parameter penelitian ini adalah motilitas dan viabilitas spermatozoa
sapi Rambon. Hasil pemeriksaan motilitas spermatozoa sapi Rambon 83,3+4,1% dan viabilitas spermatozoa sapi
Rambon 86,7+2,3%. Kesimpulan dari penelitian menunjukan bahwa motilitas dan viabilitas spermatozoa sapi
Rambon baik dan memenuhi syarat semen beku untuk inseminasi buatan.
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Abstract

Rambon is one of the Indonesia cattle. In 2017 the population of Rambon cattle were decreased. One of
the efforts local cattle conservation was through increased population and artificial insemination. Determinant
factor of mating one of them were high libido and cement quality. Sperm motility and sperm viability is one of
indicator sperm fertility and cement quality. This study was descriptive. The aim of this study to identify sperm
motility and viability of fresh semen Rambon cattle in Kemiren village Glagah subdistrict Banyuwangi district.
Semen was collected using artificial vagina from six Rambon cattle. An examination of sperm motility and
sperm viability did in Linawati Banyuwangi clinic. This study was describe in table. Parameter observed were
sperm motility and sperm viability. The result showed that sperm motility 83,3+4,1% and sperm viability
86,7+2,3%. In conclusion of sperm motility and sperm viability of Rambon Cattle were good and deserved to be
frozen semen for insemination.
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memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada
lingkungan iklim tropis di Indonesia, tahan
terhadap penyakit tropis, memiliki daya

PENDAHULUAN

Sapi Rambon adalah salah satu sapi lokal
Indonesia selain sapi Bali, sapi Madura, sapi
Rancah, sapi Jabres dan sapi Galekan (Sutarno
and Setyawan, 2016). Sapi lokal Indonesia

reproduksi yang baik, tahan pada parasit lokal
dan tahan terhadap pakan kualitas yang rendah
(Agustar dan Jawandi, 2006; Sutarno dan
Setyawan, 2015).
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Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu
daerah yang mengembangkan sapi Rambon
khususnya Kecamatan Glagah (BPS
Banyuwangi, 2015; Dispet Bayuwangi, 2005).
Jumlah populasi sapi Rambon jantan di
Kecamatan Glagah telah mengalami penurunan
dari 183 ekor pada tahun 2005 menjadi 115 ekor
pada tahun 2017 (Dispet Banyuwangi, 2005;
Disper Banyuwangi, 2017). Penurunan populasi
ternak lokal yang terus-menerus tiap tahun dapat
menyebabkan ternak lokal terancam punah.
Salah satu upaya untuk melestarikan ternak lokal
adalah melalui peningkatan populasi ternak
dengan pemanfaatan teknologi inseminasi buatan
(Zulyazaini dkk., 2016).

Faktor yang  berpengaruh  terhadap
keberhasilan perkawinan adalah tersedianya
pejantan unggul, memiliki libido tinggi dan
menghasilkan  kualitas semen vyang baik
(Toelihere, 2000). Motilitas adalah daya gerak
spermatozoa untuk membuahi sel telur
(Wahyuningsih dkk., 2013). Daya gerak yang
progresif sangat diperlukan spermatozoa saat di
saluran kelamin betina untuk mencapai tempat
fertilisasi (Sarastina dkk., 2012).

Motilitas merupakan salah satu indikator
penting dalam menentukan kualitas semen dan
keberhasilan fertilitas (Zulyazaini dkk., 2016).
Viabilitas adalah daya hidup spermatozoa.
Pemeriksaan viabilitas spermatozoa dapat
dijadikan indikator integritas struktur membran
spermatozoa (Sukmawati dkk., 2014). Viabilitas
memiliki  korelasi dengan motilitas yang
ditentukan oleh kekuatan membran plasma
spermatozoa (Azzahra dkk., 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas perlu
dilakukan penelitian mengenai identifikasi
motilitas dan viabilitas spermatozoa sapi

Rambon sebagai dasar penelitian sapi dan
penerapan teknologi pengolahan semen dalam
upaya pelestarian ternak lokal.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini adalah eksploratif
laboratoris. Data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk deskriptif. Sampel pada penelitian ini
adalah 6 ekor sapi Rambon jantan. Pengambilan

sampel dilakukan di Desa Kemiren Kecamatan
Glagah Kabupaten Banyuwangi. Penampungan
semen dilakukan menggunakan vagina buatan
kemudian dilakukan pemeriksaan makroskopis
yang meliputi volume, bau, warna, pH dan
konsistensi  semen di  klinik  Linawati
Banyuwangi. Pemeriksaan  motilitas  dan
viabilitas dilakukan di laboratorium klinik
Linawati Banyuwangi.

Pemeriksaan motilitas spermatozoa
dilakukan pada semen segar sapi Rambon yang
di tampung menggunakan vagina buatan.
Pemeriksaan motilitas dilakukan pada semen
yang diencerkan dengan NaCl fisiologis
kemudian  diamati  dibawah  mikroskop
Olympus® CX23 perbesaran 400X (Susilowati
dkk., 2010).

Pemeriksaan viabilitas spermatozoa
dilakukan dengan membuat preparat ulas tipis
menggunakan pewarnaan eosin-negrosin yang
kemudian diamati dengan mikroskop Olympus®
CX23 perbesaran 1000X. Spermatozoa yang
hidup tidak akan terwarnai oleh zat warna,
sedangkan spermatozoa Yyang mati akan
terwarnai. Spermatozoa yang mati berwarna
merah keunguan dan yang hidup berwarna putih
tanpa warna (Susilowati dkk., 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan motilitas dan viabilitas 6
sampel semen segar sapi Rambon di Desa
kemiren  Kecamatan  Glagah  Kabupaten
Banyuwangi disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Pemeriksaan motilitas dan viabilitas

Sampel Motilitas (%) Viabilitas (%0)
Sapi 1 85 86
Sapi 2 80 87
Sapi 3 90 90
Sapi 4 80 86
Sapi 5 85 88
Sapi 6 80 83
Mean+SD 83,3+4,1 86,7+2,3

Motilitas adalah daya gerak spermatozoa
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam
penilaian kualitas spermatozoa untuk inseminasi
buatan (Bintara, 2011). Hasil penelitian motilitas
spermatozoa sapi Rambon adalah 80%-90%
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dengan rata-rata 83,3+4,1%. Hasil tersebut tidak
jauh  berbeda dengan motilitas individu
spermatozoa sapi Bali 88,7% (Ratnawati dkk.,
2008), individu motlitas sapi Peranakan Ongole
85% (Pratiwi dkk., 2007) dan motilitas individu
sapi Madura 73% (Ramadhoni dkk., 2014).
Menurut Garner and Hafez (2000) motilitas
spermatozoa sapi berkisar antara 40-75%, syarat
dilakukan semen yang diencerkan atau semen
beku memiliki motilitas spermatozoa minimal
70%.

Menurut Susilowati dkk., (2010) motilitas
spermatozoa sapi pada pejantan yang fertil
adalah 50-80% dan bergerak progresif.
Perbedaan  motilitas  spermatozoa  dapat
disebabkan olen umur pada sapi Peranakan
Ongole umur 1,5 tahun memiliki motilitas lebih
rendah dibandingakn dengan umur 2 tahun, hal
ini karena pada sapi umur 2 tahun organ
reproduksi primer dan sekunder sudah optimal
(Azzahra dkk., 2016).

Ketersediaan sumber energi spermatozoa
dari plasma semen berupa fruktosa, sorbitol,
plasmogen dan glyceryphosporil choline juga
dapat mempengaruhi motilitas spermatozoa
(Aerens, 2012; Sundari dkk., 2013). Menurut
Herdis (2005) menyatakan bahwa motilitas
spermatozoa dipengaruhi oleh perbedaan bangsa
ternak dan waktu pemeriksaan. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi motilitas adalah pakan
(Zulfan, 2008).

Viabilitas adalah daya hidup spermatozoa
sebagai  indikator  kualitas  spermatozoa
(Sukmawati dkk., 2014). Hasil pemeriksaan
viabilitas spermatozoa sapi Rambon yaitu 83%-
90% dengan rata-rata 86,7+2,3%. Viabilitas sapi
Rambon tidak jauh berbeda dengan sapi Bali
86,75% (Rizal, 2009), viabilitas spermatozoa
sapi Madura 85% (Ratnawati dkk., 2017) dan
viabilitas spermatozoa sapi Peranakan Ongole
97% (Pratiwi dkk., 2007).

Viabilitas spermatozoa untuk pembutan
semen vyang diencerkan atau semen beku
minimal memiliki 60 % sampai 75%
spermatozoa hidup (Garner and Hafez, 2000).
Presentase hidup spermatozoa ditentukan oleh
membran plasma yang utuh. Membran plasma
spermatozoa berfungsi untuk melindungi organel

spermatozoa dan transport elektrolit untuk
metabolisme spermatozoa (Salmah, 2014).
Membran plasma yang rusak dapat berpengaruh
fungsi fisiologis dan metabolisme spermatozoa

sehingga menyebabkan spermatozoa mati
(Butarbutar, 2009).
Metabolisme spermatozoa dapat

mempengaruhi daya hidup spermatozoa karena
pada spermatozoa yang memiliki aktivitas
metabolisme tinggi mengahasilkan asam laktat
yang tinggi yang dapat membunuh spermatozoa
(Varasofiari dkk., 2013). Membran plasma yang
utuh  memiliki kolerasi dengan motilitas
spermatozoa, semakin banyak membran plasma
spermatozoa yang utuh maka semakin banyak
spermatozoa yang motil (Azzahra dkk., 2016).
Kualitas spermatozoa dikatakan baik jika
memiliki jumlah spermatozoa hidup tinggi dan
spermatozoa mati < 15% (Bintara, 2011).

KESIMPULAN

Semen sapi Rambon memiliki kualitas yang
baik memenuhi syarat kelayakan untuk di proses
menjadi semen yang diencerkan atau semen
beku program inseminasi buatan.
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